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A. Latar Belakang Penelitian

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berlaku dea ini,
dikembangkan dengan landasan filosofis yang meikdoeri dasar bagi
pengembangan seluruh potensi peserta didik menpdnusia Indonesia
berkualitas. Serta landasan teori yang dikembangkaiu pendidikan
berdasarkan standastgndard-based education), dan teori kurikulum berbasis

kompetensiompetency-based curriculum).

Pembelajaran yang dianut kurikulum 2013 yaitu pdajgean yang
dilakukan guru dalam proses yang dikembangkan berlipgiatan
pembelajaran di sekolah, kelas, dan masyarakdg pengalaman belajar
langsung peserta didik sesuai dengan latar belakiaugkteristik, dan
kemampuan awal peserta didik. Tercantum dalam Rwelikieud no 67
tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur kidlunm Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (Permendikbud, 2013, Bn.

Sehingga dalam pola pembelajarannya di kelas miemathbelajaran
interkatif antara guru-peserta didik-masyarakagkimgan alam-sumber/media
lainnya, siswa aktif-mencari dengan diperkuat ngemmgkan model pembelajaran
pendekatan sains berbasis tim menekankan sisw& upgrpikir kritis, dan

pembelajaran ilmu pengetahuan jamak.

Menurut Kustandi (2011, him. 5) “pembelajaran makgn suatu usaha
sadar guru/pengajar untuk membantu siswa ataudidikkya, agar mereka dapat
belajar sesuai dengan kebutuhan minatnya.” Sedangkaurut Hernawan (2007,
him. 4) dalam pengertian pembelajaran bermedia gemaokakan “pola
pembelajaran bermedia guru tidak lagi berperan gsbsatu-satunya sumber
informasi, siswa dapat memperoleh informasi darbagai media.” Sehingga
guru tidak hanya sebagai pengajar tetapi, haruspudmarperan sebagdirector
of learning yaitu sebagai pengelola belajar yang memfasilikagiiatan belajar
siswa melalui pemanfaatan dan pengoptimalan bertmgaber belajar. Dari

ketiga pengertian pembelajaran menurut Permendikital ahli yang telah



dikemukakan, mengandung arti tersirat bahwa gunmitite peran penting dalam

perencanaan pembelajaran.

Sehingga guru menjadi salah satu faktor yang meggrahi sistem
pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan Sukirman6(20in. 15) “faktor-
faktor yang mempengaruhi pembelajaran yaitu: gsiswa, sarana dan fasilitas,
serta lingkungan.” Tercantum dalam PP no. 19 tab@@5 (dalam Sukirman,
2006, him. 15) *“guru harus memenuhi empat komp@tentama yaitu:
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, danopais’ Dalam pembelajaran
lebih menekakan pada kemampuan pedagogik sebagenkguan pemahaman
terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pgrdogl@valuasi hasil belajar,
dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikabadmr potensi yang

dimilikinya.

Faktor yang selanjutnya mempengaruhi pembelajgegin siswa. Siswa
SD umurnya antara 7-11 tahun, menurut Piaget bgrada periode opersional
konkret. Anak memiliki operasi logis yang dapatdipkan pada masalah yang
konkret. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Daltd3(zhim. 138) “Periode
operasional konkret adalah antara umur 7-11 tapamg merupakan permulaan
berpikir rasional. Ini berarti anak memiliki operaperasi logis yang dapat
diterapkan pada masalah-masalah konkret.” Dapahdipi jika anak pada usia
ini menghadapi suatu pertentangan antara pikiram girsepsi, anak dalam
periode operasional konkret memilih mengambil kegan logis. Operasi-operasi
yang digunakan pada periode ini terkait pada pangah perorangan. Operasi-
operasi yang digunakan yaitu operasi konkret, bulsrasi formal. Anak belum

belum berurusan dengan materi abstrak.

Sehingga dalam pembelajarannya pada periode inbabdarapa hal yang
dibutuhkan siswa sebagaimana dikemukakan oleh dias{2013, him. 134)

tentang kebutuahan siswa pada fase opersional éwlodhwa

Secara psikologis anak usia sekolah dasar sedangasnki fase
perkembangan kognitif opersional konkret, sehinggaeka memerlukan



stimulus pembelajaran yang bersifat konkret, fumgasl, kontekstual, dan
autentik yang dapat memberikan pengalaman bermakna.

Dapat dipahami seorang guru pada tahap ini harusmpmamenyajikan
materi yang kontekstual dan sesuai dengan kehidkgsegharian siswa, sekaligus
sesuai dengan minat dan kebutuhannya, sehinggaetsgarbn mudah dipahami

dan menarik untuk diikuti.

Kenyataan di lapangan berdasarkan hasil studi pesheden wawancara
dengan lbu Sri Hastuti guru kelas IV SDN Bentengk&bupaten Ciamis,
pemerintah tidak menyediakan media pembelajaraatikrsecara langsung tapi
guru membuat media tersebut secara mandiri, seetaamfaatkan lingkungan
disekitar siswa. Beliau mengalami kesulitan mengadamedia menggunakan
pendekatan centific, serta pembelajaran tematik.Dalam memilih media
pembelajaran guru sudah memenuwtemonstrationmedia, digunakan untuk
mendemonstrasikan sebuah konsep, familiartyguru gmerakan media
pembelajaran tertentu karena sudah terbiasa meakgammedia danlarityguru
memperjelas pesan pembelajaran menggunakan medikritkoTapi belum
memenuhi penggunaan medietive learning untuk membuat siswa aktif dalam
pembelajaran.Dalam pembelajaran siswa belum dapagkomunikasikan apa
yang telah dipelajari.

Kenyataannya mayoritas pembelajaran dilapanganmbehenampakkan
pembelajaran tematik terpadu dengan pendelsatantific. Kegiatan ilmiah yang
menjadi esensi pendekatatientific belum terlihat dalam proses pembelajaran,
sehingga belum mampu membuat pembelajaran bermakriak siswa.
Berdasarkan studi pendahuluan peneliti di salalh Sakolah Dasar yang berada
di Kecamatan Ciamis yang diamanahi mengimplemedaskurikulum 2013.
Guru kelas IV mengemukakan tentang bagaimana m@hgnentasikan
kurikulum 2013 dalam pembelajaran. Pembelajarang yterlaksana belum
memunculkan pembelajaran ilmiah dalam kurikulum 20lPerencanaan
pembelajaran belum sepenuhnya dikembangkan, Gumrasa buku panduan
guru sudah sesuai, maka meteri yang disampaikbatéer pada apa yang ada
pada buku, selanjutnya disesuaikan dengan kondida psaat pembelajaran.



Dalam proses pembelajaran menggunakan media,g@sulitan memunculkan
kegiatan ilmiah dalam penggunaan media pembelajdtanurut guru yang telah
melakukan pembelajaran kurikulum 2013, pembelajarambuat siswa aktif tapi
materi yang dipahami siswa sempit. Penggunaan mpdmbelajaran baru
menyesuaikan dengan media yang ada pada buku, petinggunakan membuat
perancanaan pembelajaran bermedia sehingga dalambefzgarannya belum
mampu memenuhi  kegiatan ilmiah dan belajar bermakoatuk
mengkomunikasikan materi.

Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil studi pendahaolyang dilakukan oleh
peneliti di kelas IV SD Negeri 3 Benteng Kecamatiamis Kabupaten Ciamis
dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang, khususrde pembelajaran satu sub
tema gaya dan gerak yang terdiri atas mata petaj@& mengenai jenis gaya
(tarikan dan dorongan), Matematika mengenai KPKii 8aidaya dan Prakarya
mengenai menyanyikan lagu, dan Bahasa Indonesiagenan menceritakan
pengalaman, terbukti bahwa sebagian siswa mengalmberapa hambatan
belajar. Peneliti memberikan tes pemahaman yarah tdipelajari oleh siswa
terkait pembelajaran satu sub tema gaya dan garakterdiri dari mata pelajaran
IPA, Matematika, Seni Budaya dan Prakarya, sertea8a Indonesia. Hasil studi
pendahuluan menunjukkan adanya hambatan belajaa paberapa indikator
pembelajaran satu sub tema gaya dan gerak.

Materi Gaya dan Gerak merupakan materi asbstralgnggan siswa SD
berada pada tahap berpikir operasional konkreta@alahap ini siswa mudah
memahami konsep jika pengertian konsep tersebuatddimati atau siswa
melakukan sesuatu yang berkaitan dengan konsegbtegrsSetiap siswa memilki
karakteristik berbeda — beda yang memerlukan pesgedangsangan. Sehingga
berdasarkan hal tersebut perlu penggunaan medidbgb@aran yang dapat
mengantarkan informasi dari sumber pembelajaramdesiswa.Asyhar (2012,
him. 23) mengemukakan bahwa “dalam pembelajaraapat perubahan perilaku
sebagai akibat dari belajar dapat dikelompokkaddam 3 aspek yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotor, setiap aspek menuntut ggngan media pembelajaran
yang berbeda.” Artinya aspek belajar kognitif mdmean media yang berbeda



dibandingkan siswa yang belajar aspek lainnya. rigegfai diperlukan strategi
penyampaian yang menggunakan multi media untuk mmeretuntutan belajar
aspek yang berbeda — beda. Sejalan dengan pendaphar, dalam proses
pembelajaran pada kurikulum 2013 harus menyentgd tanah, yaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Sehingga dalam peara®& menekankan
dilakukan melalui tematik terpadu, serta pendekdaiah.

Maka dari itu berdasarkan tuntutan kurikulum 2018ng berbasis
pendekatanscientific dan pembelajaran tematik-integratif, diperlukandiae
pembelajaran yang mengembangkan karaktentific yaitu melalui kegiatan
mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengolalyajiemn, menyimpulkan,
dan mengkomunikasikan. Dengan demikian Media Pejayah yang dirancang
oleh guru harus dapat memfasilitasi siswa melakeiatan-kegiatan tersebut.
Melalui Media Pembelajaran yang berbasis pendekit@ah (scientific) akan
memberikan kesempatan kepada siswa seluas-luasiyl menggali berbagai
pengetahuannya melalui serangkaian kegiatan yangntetgrasi dalam
pembelajaran tematik, sehingga pembelajaran akiifm letuh dan bermakna
kepada siswa.

Berdasarkan paparan tersebut, maka peneliti akarngengangkan media
pembelajaran berbasis pendekagaantific pada subtema gaya dan gerak di kelas
IV Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuknguengkap dan mengatasi
hambatan belajar Idarning obstacle) siswa yang muncul serta untuk
mengembangkan hubungan segitiga didaktis dalam g@ejakan, yang terdiri
atas Hubungan Pedagogis (HP) antara guru dan siwmingan Didaktis (HD)
antara siswa dan materi, dan Antisipasi Didaktdagegis (ADP) antara guru dan
materi. Ketiga komponen tersebut membentuk satatkas utuh yang saling
berkaitan satu sama lain dalam proses pembelajasrgan demikian, penelitian
ini dilakukan secara berkolaborasi bersama tigarrd&in membentuk suatu Tim
yang masing-masing mempunyai titik fokus pengembaangang berbeda-beda
yaitu mengembangkan model, LKS, dan penilaian pé&ajdran. Penelitian yang

dilakukan secara Tim ini diharapkan dapat menyatu@mua komponen yang



terdapat dalam segitiga didaktis pada proses pajab&h. Peneliti dalam hal ini
mengembangkan salah satu komponen yang terdapatspgdiga didaktis yaitu
hubungan pedagogis (HP) antara guru dan siswa ddigiia Pembelajaran
berbasis pendekatascientific yang dirancang dan diimplemetasikan sesuai
dengan tuntutan kurikulum 2013. Maka dari itu p#nehengangkat judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Pendekadantific pada

Subtema Gaya dan Gerak”.

B. Perumusan Masalah Penelitian

1. Identifikasi dan Analisis Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan, maka masalah

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagaikut:

a. Guru belum memahami sepenuhnya bagaimana cara oraigmn media
pembelajaran berbasis pendekat@aantific

b. Media pembelajaran yang ada disekolah belum beratmn berbasis
pendekatan scientific sehingga belum dapat mengantarkan atau
menyalurkaninformasikepada siswa.

c. Hambatan belajar siswa dalam memahami subtema dzay&erak perlu di
atasi dengan media pembelajaran berbasis pendekcasainfic.

2. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi dengatampyaan penelitian

sebagai berikut:

a. Bagaimandearning obstacle siswa pada subtema Gaya dan Gerak di kelas
IV Sekolah Dasar?

b. Bagaimana desain awal media pembelajaran berbasisdekatan
scientificpada subtema Gaya dan Gerak pembelajaran satuas Kel
Sekolah Dasar?

c. Bagaimana desain pengembangan media pembelajararbasise
scientificpada subtema Gaya dan Gerakpembelajaran di kelé&&eRdélah

Dasar?



d. Bagaimana desain akhir pengambangan media penmaglajaerbasis
scientificpada subtema Gaya dan Gerakpembelajaran satu as Kel
Sekolah Dasar?

3. Batasan Masalah
Supaya pembahasan permasalahan lebih terarah,peakasalahan dalam

penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

a. Subyek penelitian adalah siswa kelas IV SD NegdBeBteng Kecamatan
Ciamis dan SD Negeri 1 Cijeungjing Kecamatan Ciggimg Kabupaten
Ciamis tahun ajaran 2013/2014.

b. Desain pengembangan media pembelajaran berbasiekatanscientific
ini didasarkan pada hambatan belajaarfing obstacle) siswa kelas IV SD
dan hubungan segitiga didaktis, yang difokuskanap&dsulitan guru.
menggunakan media pembelajaran berbasis pendekadatific

c. Desain Pengembangan Media Pembelajaran difokyskaa pembelajaran
satu subtema Gaya dan Gerak pembelajaran satiadilkeSekolah Dasar.

d. Subtema yang dibahas adalah gaya dan gerak padzelaganan satu yang
meliputi IPA mengenai jenis gaya (tarikan dan dgeor), Matematika
mengenai KPK, Seni Budaya dan Prakarya mengenayangikan lagu,

dan Bahasa Indonesia mengenai menceritakan peragalam

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakeka tujuan

penelitian sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan hambatan belajégatning obstacle) siswa pada subtema
Gaya dan Gerak pembelajaran satu di kelas IV SeKo¢esar.

2. Mendeskripsikan desain awal pengembangan media gdajatan berbasis
pendekatarscientific untuk mengatasi hambatan belajaarning obstacle)
pada subtema Gaya dan Gerakpembelajaran satuadilkeSekolah Dasar.

3. Mendeskripsikan desain pengembangan media pemitaglajaerbasis
pendekatarscientific pada subtema Gaya dan Gerak pembelajaran satu di

kelas IV Sekolah Dasar.



4. Mendeskripsikan desain akhir pengembangan medidogeamran berbasis
pendekatarscientific pada subtema Gaya dan Gerak pembelajaran satu di

kelas IV Sekolah Dasar.

D. Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfhagi berbagai
kalangan, diantaranya :
1. Bagi Siswa

a. Siswa dapat memahami dan menguasai subtema Gay&eatak dengan
baik sehingga tidak mengalami hambatan belajar.

b.  Siswa terampil dalam melakukan praktikum untuk mektikan hubungan
Gaya dan Gerak yang meliputi tarikan dan dorongarampil menentukan
KPK dari dua bilangan.Terampil dalam menyayikan ulag
Terampilmenceritakan pengalaman.

c. Menghilangkan kesalahan konsep pada siswa mengewéeri yang
terdapat pada subtema Gaya dan Gerak pembelajaan dengan
melakukan kegiatan—kegiatan ilmiedaiéntific.)

2. Bagi Guru

a. Guru mengetahui hambatan beldj@arning obstacle) yang di alami siswa
pada sub tema gaya dan gerak.

b. Membantu guru untuk meningkatkan kemampuan didakplkda
pembelajaran tematik-terpadu sub tema gaya dak gerabelajaran satu.

c. Membantu guru dalam mengimplementasikan media plafaban
berdasarkan pendekatsaentific.

3. Bagi Peneliti

a. Menambah wawasan secara teoritis dan praktis ataygng terkait dengan
konteks sosial yang diteliti.

b. Menambah pengalaman dalam hal pengembangan mediaetajaran
yang berbasis pendekatsaentific pada subtema Gaya dan Gerak kelas 1V
SD

4. Bagi Peneliti lain



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan umtekakukan penelitian
selanjutnya. Sehingga dapat meningkatkan kualgadigikan.

E. Struktur Organisasi Skripsi

Penulisan skripsi ini disusun dengan struktur oiggesn sebagai berikut:
1. Bab | Pendahuluan

Bab ini terdiri atas latar belakang penelitian,niifékasi dan perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, stanktur organisasi skripsi.
Latar belakang penelitian dimaksudkan untuk mesigla alasan peneliti
melaksanakan penelitian, pentingnya masalah itukuditeliti, dan pendekatan
untuk mengatasi masalah. Identifikasi dan perumusesalah menjelaskan
tentang analisis dan rumusan masalah dinyatakaamdbentuk kalimat tanya.
Tujuan penelitian menyajikan tentang hasil yangnrdjcapai setelah penelitian
selesai dilakukan, tujuan penelitian dirumuskanaeialbentuk kalimat kerja
operasional. Manfaat penelitian diharapkan dapahibegikan manfaat baik bagi
siswa, guru, peneliti sendiri dan bagi penelitnlabtruktur organisasi skripsi
memaparkan mengenai urutan penulisan dari setibpdba bagian bab dalam
skripsi.
2. Bab Il Kajian Pustaka

Bab ini memberikan penjelasan mengenai landasam yaog berisikan
Metapedadidaktik, Penelitian Desain Didaktisgarning Obstacle, Media

Pembelajaran, Pendekatan limi&hiéntific Approach), Pembelajaran Tematik.

3. Bab lll Metode Penelitian

Bab ini berisi penjelasan yang rinci mengenai metoehelitian. Komponen
metode penelitian terdiri dari lokasi penelitianesdin penelitian, metode
penelitian, definisi operasional dan konseptual,strumen penelitian,
pengembangan instrumen, teknik pengumpulan dateamiaisis data penelitian.
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Bab ini berisi hasil penelitian dari analisis datduk menghasilkan temuan
berkaitan tentang masalah penelitian, serta pershatatau analisis temuan yang

dikaitkan dengan landasan teoritik yang dibahaandddab kajian pustaka.

5. Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi

Bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi yang ragkgn tentang
penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasilisen temuan penelitian.
Penulisan kesimpulan dengan cara uraian padat yamgjawab pertanyaan
penelitian atau rumusan masalah. Rekomendasi ytuig ditujukan kepada para
praktisi pendidikan, para pengguna hasil peneliymamg bersangkutan dan kepada

peneliti selanjutnya.



